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PENDAHULUAN



A. Latar Belakang
Indonesia termasuk negara ke-37 dengan persentase pernikahan usia muda yang tinggi dan merupakan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja. Pada tahun 2010, terdapat 158 negara dengan usia legal minimal perempuan menikah adalah 18 tahun ke atas menurut (United Nations Development Economic and Social Affairs), namun di Indonesia batas usia minimal untuk perempuan adalah 16 tahun. Pernikahan usia muda berisiko karena belum cukupnya kesiapan dari aspek kesehatan, mental emosional, pendidikan, sosial ekonomi dan reproduksi. Pendewasaan usia perkawinan juga berkaitan dengan pengendalian kelahiran karena lamanya masa subur perempuan terkait dengan banyaknya anak yang akan dilahirkan. (Infodatin,2014).
Remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana  (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok usia 10-19 tahun di Indonesia menurut Sensus Penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk. Di dunia diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk dunia (Infodatin,2014).
Secara umum remaja laki-laki lebih banyak yang menyatakan pernah melakukan seks pra nikah dibandingkan perempuan. Dibandingkan tahun 2007, persentase pada tahun 2012 cenderung meningkat kecuali pada perempuan usia 15-19 tahun. Di Indonesia Pada tahun 2012 remaja laki-laki yang menyatakan pernah melakukan seks pra nikah yaitu 19,1% dan remaja perempuan yang menyatakan pernah melakukan seks pra nikah yaitu 2,5%. (Infodatin,2014).
Untuk kasus tentang seks remaja di Bandar Lampung sekitar sebanyak 13,1% remaja di Bandar Lampung pernah melakukan petting (seks tanpa penetrasi), 3,5% masturbasi bersama, 6,5% oral seks, 4,6% vaginal seks dan 1,1% remaja pernah melakukan anal seks. Hasil ini berdasarkan dari survei yang dilakukan terhadap 634 remaja di Bandar Lampung oleh. (Infodatin,2014).
Perilaku seksual merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, orang dalam khayalan ataupun dirinya sendiri. Penyebab utama dari perilaku tersebut pada remaja adalah dorongan biologis (sexual drive) yang sudah tidak dapat dibendung dan dilakukan semata-mata untuk memperkokoh komitmen berpacaran, memenuhi keingintahuan dan sudah merasa siap melakukannya serta merasakan afeksi dari pasangan atau partner seks. Perilaku seksual remaja berupa masturbasi, berpegangan tangan, cium kering, cium basah, berpelukan, memegang atau meraba bagian sensitif, petting, oral sex dan hubungan seksual atau bersenggama. (Musthofa, 2010)
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja adalah efikasi diri dan pacaran. Adapun beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku seksual remaja ialah meningkatnya libido seksualitas, penundaan usia perkawinan, tabu larangan, kurangnya informasi tentang seks dan pergaulan yang makin bebas. (Musthofa, 2010).
Efikasi diri adalah sekumpulan keseluruhan harapan-harapan yang dibawa oleh individu kedalam situasi yang baru. Efikasi diri juga mempengaruhi seberapa banyak dan jauh usaha seseorang saat akan mencoba sesuatu hal yang baru dan ketekunan seseorang dalam mengatasi hambatan yang muncul. Jadi keyakinan remaja bahwa dia mampu untuk menghindari perilaku berisiko yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan adalah efikasi diri terhadap perilaku berisiko. Menurut Sherer (dalam Arifa 2015).
Pacaran adalah suatu aktivitas yang dianggap biasa oleh sebagian besar remaja. Bahkan banyak remaja memiliki anggapan bahwa kalau masa remaja adalah masa berpacaran, jadi remaja yang tidak berpacaran justru dianggap sebagai remaja yang kuno, kolot, tidak mengikuti perubahan jaman dan dianggap kuper atau kurang pergaulan. Namun pacaran yang pada awalnya merupakan langkah positif sebagai masa penjajagan menuju jenjang pernikahan, sekarang ini justru merupakan awal dari kehidupan yang rawan menimbulkan berbagai konflik dan ujung-ujungnya dapat menimbulkan ketidakbahagiaan bagi remaja itu sendiri. (Reksoprodjo 2000 dalam Setiawan.RsdN).
Berdasarkan observasi dan wawancara pada siswa SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara peneliti sering melihat siswa-siswi sepulang sekolah duduk berdua didepan warung dekat sekolahnya secara berpasangan ataupun pulang yang berboncengan. Peneliti juga mengobservasi adanya perilaku berpegangan tangan dan merangkul pasangannya. Dari 10 orang siswa didapatkan bahwa 7 siswa sudah mempunyai kekasih atau pacar diantaranya mereka pernah melakukan perilaku seksual seperti : kissing, necking, dan petting. Dari wawancara dapat disimpulkan berdasarkan pendapat dari 10 siswa tersebut mereka mengatakan dan beranggapan bahwa efikasi diri ialah hasil proses yang kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan tentang sejauh manakah individu tersebut memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, keluarga harus memberikan pendidikan seks, karena pendidikan seks adalah suatu cara untuk mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks. Khususnya untuk mencegah dampak – dampak negatif yang tidak diharapkan seperti kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual, depresi, dan perasaan berdosa.
Dari 10 orang siswa didapatkan 3 orang siswa yang belum pernah pacaran, ia mengatakan bahwa tidak mau berpacaran karena merasa tidak leluasa jika memiliki hubungan yang terikat dengan orang lain, ingin berfokus pada sekolah dahulu dan sukses. Berbeda dengan 7 orang yang telah memiliki kekasih atau pacar, 4 orang diantaranya pernah berpegangan tangan, berpelukan dan telah mencium pacarnya, mereka mengatakan bahwa hal tersebut masih tergolong wajar dan boleh-boleh saja dilakukan oleh orang yang berpacaran sedangkan 3 orang lagi mengatakan tidak mau melakukan pelukan atau ciuman meskipun sudah berstatus pacaran, mereka merasa tidak nyaman, takut, dan merasa bersalah jika melakukan hal-hal tersebut, saat berpacaran mereka cukup sebatas berpegangan tangan saja dan saling mengobrol.

B. Rumusan Masalah
	Adakah hubungan antara efikasi diri dan pacaran terhadap perilaku seksual remaja Di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara Tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan efikasi diri dan pacaran terhadap perilaku seksual remaja di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara Tahun 2019
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi Efikasi Diri di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi Pacaran di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lmapung Utara Tahun 2019.
c. Diketahui distribusi frekuensi Perilaku Seksual Remaja di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara Tahun 2019.
d. Diketahui hubungan Efikasi Diri dengan Perilaku Seksual Remaja di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara pada Tahun 2019.
e. Diketahui hubungan pacaran dengan Perilaku Seksual Remaja di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara pada Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
	Diharapkan hasil penelitan dapat memberikan sumbangan perkembangan pemikiran-pemikiran bagi para pendidik dalam pengembangan ilmu pengetahuan di lahan praktek guna meningkatkan hasil belajar serta sebagai sumbangan pemikiran dalam pemilihan strategi pembelajaran yang efektif sesuai dengan situasi dengan situasi atau keadaan yang ada dilapangan.
                                                        
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi 
Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara terutama bagi siswa siswi agar dapat menjadi pengetahuan untuk menghindari hal hal yang tidak diinginkan.
b. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat ukur kemampuan mahasiswa, sehingga dapat menjadi bahan bacaan untuk memperluas wawasan bagi mahasiswa kesehatan jurusan kebidanan khususnya di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian ini dapat menjadi referensi atau perbandingan peneliti sebelumnya. Penelitian ini juga mungkin dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam penulisan karya tulis ilmiah

E. Ruang Lingkup Penelitian
	Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
	Subjek penelitian adalah remaja, objeknya adalah efikasi diri, pacaran, dan perilaku seksual remaja. Lokasi penelitian di SMA Kemala Bhayangkari Kotabumi Lampung Utara yang akan dilaksanakan di bulan januari - februari 2019.

